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Lampiran 1 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI  

PENELITIAN SETELAH PENJELASAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : ………………………….. 

Alamat  : ………………………….. 

Setelah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai 

hal yang berkaitan dengan tujuan, manfaat apa yang akan diperoleh pada 

penelitian ini serta risiko yang mungkin terjadi, saya menyatakan setuju untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya 

berhak bertanya atau meminta penjelasan bila masih ada hal yang belum jelas 

atau masih ada hal yang ingin saya ketahui tentang penelitian ini. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

namun karena keinginan saya sendiri, dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang telah disampaikan 

oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data penelitian akan 

terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua data saya yang dihasilkan pada 

penelitian ini untuk dipublikasikan sebagai hasil dari penelitian dan akan 

diseminarkan pada ujian hasil dengan tidak akan mencantumkan nama kecuali 

nomor responden. 

  Nama Tgl/Bln/Thn Tanda Tangan 

     

Responden : ……………………. ……………………. ……….……………. 

 

PENANGGUNGJAWAB PENELITIAN 

Nama  : Muhammad Tahir 

Umur  : 41 tahun 

Alamat  : Jl. Wolter Monginsidi Pangkajene Sidenreng Rappang 

Telepon : 0811447222 

Email     : tahirs3unhas@gmail.com 
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Lampiran 1 

 

Pedoman Wawancara 

 

A. Instrumen Wawancara Karakter Religius 

1. Bagaimana sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, misi dan 

tujuan puskesmas dalam peningkatan mutu berkelanjutan di 

puskesmas? 

2. Bagaimana sebaiknya kepribadian/ahlak staf dalam peningkatan 

mutu berkelanjutan di puskesmas? 

3. Bagaimana keteladanan ahlak mulia dari pimpinan puskesmas 

dalam upaya peningkatan mutu berkelanjutan? 

4. Bagaiamana prinsip-prinsip religious yang dianut dipuskesmas 

yang dapat meningkatkan mutu berkelanjutan?  

5. Bagaimana kemampuan mengamankan dan menjaga 

kelangsungan peningkatan mutu berkelanjuta di puskesmas? 

6. Bagaimana kemampuan membangun kemitraan dan jaringan 

dalam upaya peningkatan mutu berkelanjutan di puskesmas? 

7. Bagaimana kemampuan berinteraksi secara efektif staff puskesmas 

dalam peningkatan mutu berkelanjutan? 

8. Bagaimana kemampuan menerapkan pendekatan dan metode 

yang tepat dalam peningkatan mutu berkelanjutan? 

9. Bagaimana kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan 

perubahan zaman dalam peningkatan mutu berkelanjutan di 

puskesmas? 

10. Bagaimana kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual staf dalam 

peningkatan mutu berkelanjutan di puskesmas? 
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B. Instrumen Wawancara Inovasi Puskesmas 

1. Bagaimana orientasi pimpinan terhadap inovasi puskesmas? 

2. Bagaimana strategi yang dibangunan dalam menciptakan inovasi 

puskesmas yang bisa meningkatan mutu berkelanjutan? 

3. Bagaimana Tipe inovasi yang dikembangkan untuk meningkatkan 

mutu berkelanjutan? 

4. Bagaimana terlibatan masyarakat dalam pengembangan inovasi 

yang dapat meningkatkan mutu berkelanjutan di puskesmas? 

5. Bagaimana sumber inovasi yang dikembangkan untuk peningkatan 

mutu berkelanjutan di puskesmas? 

6. Bagaimana tingkat investasi yang dibutuhkan dalam inovasi 

peningkatan mutu berkelanjutan di puskesmas? 

7. Bagaimana melakukan evaluasi dan monitoring terhadap 

pelaksaan inovasi peningkatan mutu berkelanjutan di puskesmas? 

8. Bagaimana melakukan analisis capaian inovasi peningkatan mutu 

berkelanjutan di puskesmas? 

9. Bagaimana mempertahan inovasi yang ada dalam peningkatan 

mutu berkelanjutan di puskesmas? 

10. Bagaimana pemberian reward terhadap pelaksana inovasi di 

puskesmas? 

 

TERIMA KASIH 
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Lampiran 4 

INFORMED CONSENT  

(PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN) 

 

 

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh, 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi Doktor 

Ilmu Kesehatan Masyarakat Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar yang 

akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Model Peningkatan Mutu 

Berkelanjutan Layanan Kesehatan Primer di Sulawesi Selatan”. 

Tidak ada risiko fisik yang akan terjadi dalam penelitian ini. Risiko yang mungkin 

didapat adalah waktu yang tersita dari kalian untuk menjawab pertanyaan ini sekitar 20-30 

menit. Keuntungannya, informasi yang di berikan dapat menjadi masukan bagi peningkatan 

mutu pelayanan puskesmas tempat penelitian. 

Pada penelitian ini, identitas anda akan disamarkan. Data penelitian ini akan 

dikumpulkan dan disimpan tanpa menyebutkan nama anda dalam arsip tertulis atau 

elektronik (komputer), yang tidak bisa dilihat oleh orang lain selain peneliti. Kerahasiaan 

data anda sepenuhnya akan dijamin. Bila data akan dipublikasikan, kerahasiaan tetap akan 

dijaga. Jika anda tidak ingin berpartisipasi, kami tidak akan memasukkan anda sebagai 

objek penelitian dan anda dapat menolak untuk mengisi kuesioner yang dibagikan. 

Jika anda setuju untuk berpartisipasi, diharapkan untuk mengisi dan 

menandatangani formulir persetujuan mengikuti penelitian. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/ Ibu sebagai responden saya ucapkan terima kasih. 

 

 

…………, …………………2019 
 

Persetujuan Respondent, 

 

 

…………………………….. 

…………, …………………2019 
 

Peneliti, 

 

 

…………………………….. 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengembangan Model Peningkatan Mutu Berkelanjutan Layanan Kesehatan Primer di 

Sulawesi Selatan 

No. Responden :  (diisi oleh peneliti) 
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I. Identitas Responden 

a) Nama   :      

b) Usia   :   tahun 

c) Jenis Kelamin  :  (     ) Laki-laki (     ) Perempuan 

d) Agama   : 

e) Jabatan  : (     ) Kapusk.     (    ) Ketua Tim Mutu.     (     ) Pj Admen.    

  (     ) Pj UKM.     (    ) Pj UKP.                   (     ) Pendamping 

f) Lama Bekerja  :    tahun  

g) Pendidikan Terakhir : (       ) D3 

  (       )S1 

  (       ) S2 

  (       )Lainnya:_____________(Non Kesehatan) 

h) Status Kepegawaian : (       ) PNS/ASN     (       ) Non PNS/ Non ASN 

i) Nama Puskesmas :                   Akreditasi :                           

. 

j) Wilayah Kerja  :  (     ) Perkotaan         (    ) Pedesaan    (    ) Terpencil 

k) Kewenangan Pusk  :  (     ) Rawat Jalan     (     ) Rawat Inap 

l) Kabupaten/Kota :                                                            .  

m) Kondisi Kebersihan :  (      ) sangat bersih    (    ) bersih.    (     ) kurang bersih 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Diharapkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan-

pernyataan dibawah ini sesuai dengan kenyataan yang terjadi di puskesmas. 

2. Berikan tanggapan dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan dari masing-masing pernyataan untuk jawaban yang menurut anda paling 

tepat. Pastikan semua pernyataan terisi. 

Checklist STS, bila sangat tidak setuju Pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan kondisi yang dialami saat ini 

Checklist TS, bila tidak setuju Pernyataan tersebut tidak sesuaidengan 

kondisi yang dialami saat ini 

Checklist S, bila setuju Pernyataan tersebut sesuai namun belum 

optimaldengan kondisi yang dialami saat ini 

Checklist SS, bila sangat setuju Pernyataan tersebut sangatsesuaidengan 

kondisi yang dialami saat ini 

 

III. Daftar Pernyataan tentang Kepemimpinan 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 
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NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Motivasi 

1 
Pimpinan memberikan kesempatan kepada 
staf untuk mengembangkan peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

2 
Pimpinan memberikan pujian bila ada staf 
yang menjalankan tugas dengan hasil 
memuaskan. 

    

3 
Pimpinan tidak menfasilitasi staf yang 
melakukan upaya peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

B. Kapabilitas Peningkatan Mutu 

4 
Pimpinan memiliki visi dan misi untuk 
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

    

5 
Pimpinan telah menyusun perencanaan 
peningkatan mutu pelayanan kesehatan 

    

6 
Pimpinan melakukan analisis terhadap 
perbaikan mutu pelayanan puskesmas. 

    

7 

Pimpinan tidak melakukan monitoring dan 

evalusi terhadap peningkatan mutu pelayanan 
puskesmas. 

    

C. Budaya Peningkatan Mutu 

8 
Pimpinan mengadopsi budaya lokal dalam 
peningkatan mutu pelayanan puskesmas. 

    

9 
Pimpinan melakukan monitoring dan evalusi 
terhadap budaya peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

10 
Pimpinan membuat rencana tindaklajut 
terhadap evalusi budaya peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

11 
Pimpinan tidak memperhatikan budaya 
peningkatan mutu pelayanan. 

    

 

IV. Daftar Pernyataan tentang Organisasi 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Kemajuan Peningkatan Mutu 

1 
Ada kebijakan peningkatan mutu yang disusun 
dipuskesmas  

    

2 
Dilakukan perbaikan peningkatan mutu 
berdasarakan kebijakan yang telah disusun. 

    

3 
Dilakukan evalusi terhadap upaya peningkatan 
mutu pelayanan puskesmas. 

    

4 
Belum ada rencana tindak lanjut terhadap 
evalusi peningkatan mutu pelayanan. 

    

5 
Melakukan evaluasi terhadap penerapan 
teknologi yang digunakan dalam peningkatan 
mutu 

    

B.Strategi Perencanaan 

6 Ada kebijakan strategi perencanaan     
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NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

peningkatan mutu berkelanjutan yang dibuat 
puskesmas.  

7 
Ada perencanaan tahun puskesmas yang 
terintegrasi dengan peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

8 
Belum ada perencanaan lima tahunan yang 
terintegrasi dengan peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

9 
Perencanaan peningkatan mutu sesuai 
dengan rencana lima tahunan puskesmas 

    

10 
Dilakukan evaluasi terhadap perencanaan 
strategi guna memperibaiki mutu pelayanan 
puskesmas 

    

C.Struktur Pembayaran/Insentif 

11 
Ada insentif yang diberikan kepada 
puskesmas melakukan upaya peningkatan 
mutu pelayanan  

    

12 
Ada peningkatan dana operasional puskesmas 
yang mampu meningkatkan upaya 
peningkatan mutu pelayanan. 

    

13 
Perlu ada insentif yang diberikan kepada staf 
yang mampu melakukan peningkatan capaian 
target pelayanan.  

    

14 
Insentif yang diterima sesuai dengan beban 
kerja staf puskesmas. 

    

 

V. Daftar Pernyataan tentang Lingkungan 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Tugas Pokok Strategis Organisasi 

1 
Ada kebijakan tentang strategis organisas 
untuk meningkatkan mutu pelayanan. 

    

2 
Ada kebijakan dinas kesehatan tentang 
peningkatan mutu berkelanjutan. 

    

B. Motivasi Eksternal 

3 
Mendapatkan sertifikat pengakuan 
peningkatan mutu dari pemerintah 

    

4 
Adanya dukungan dan keterlibatan 
masyarakat dalam peningkatan mutu 
pelayanan kesehatan 

    

5 
Adanya peran serta masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan peningkatan kinerja 
puskesmas. 

    

6 
Perlu adanya peningkatan dana kapitasi 
berdasarkan tingkat kelulusan akreditasi. 

    

7 
Belum adanya peningkatan bantuan dana dari 
APBD bagi puskesmas yang memiliki 
peningkatan mutu berkel anjutan. 

    

C. Sponsor Proyek Eksternal 
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NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

8 
Adanya peran serta lintas sektor dalam 
mendukung peningkatan mutu pelayanan 

    

9 
Adanya dukungan sarana dan prasarana dari 
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 
peningkatan mutu 

    

10 
Adanya keterlibatan langsung lembaga-
lembaga masyarakat dalam peningkatan mutu 
pelayanan 

    

11 
Adanya keterlibatan wiraswasta dalam 
peningkatan mutu puskesmas berupa support 
material. 

    

 

VI. Daftar Pernyataan tentang Tim Peningkatan Mutu 

 
NO 

 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A.Keberagaman Tim 

1 Ada kebijakan tim mutu internal yang telah 
ditetapkan pimpinan 

    

2 Susunan tim mutu internal terdiri dari berbagai 
tenaga/profesi 

    

B. Tim Pakar  

3 Belum ada satu atau lebih tim pakar dalam 
struktur yang telah ditetapkan 

    

4 Tim Pakar sewaktu-waktu memberikan 
bimbingan peningkatan mutu pelayanan  

    

C. Proses Pengambilan Keputusan 

5 Pengambilan keputusan belum dilakukan secara 
musyawarah dengan melibatkan semua anggota 
tim  

    

6 Keputusan yang diambil tanpa ada intervensi 
dari luar organisasi. 

    

D. Tim Etik 

7 Ada tim etik dalam struktur tim mutu internal 
yang telah ditetapkan 

    

8 Belum ada aturan etik yang telah dibuat oleh tim 
etik 

    

E. Peningkatan Keterampilan 

9 Pernah mengikuti pelatihan manajemen 
peningkatan mutu 

    

10 Ada indikator mutu yang disusun dan menjadi 
acuan dalam pelaksanaan kegiatan   

    

F. Keterlibatan Tim Medis 

11 Ada keterlibatan dokter dalam upaya 
peningkatan mutu pelayanan. 

    

12 Tidak perlu ada tim medis dalam tim mutu 
internal. 

    

G. Pengalaman Peningkatan Mutu 

13 Pernah terlibat dalam peningkatan mutu 
puskesmas 
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NO 

 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

14 Tim mutu puskesmas memiliki pengalaman 
mengelola mutu pelayanan kesehatan 

    

H. Masa Kerja 

15 Anggota tim mutu minimal masa kerja 3 tahun 
sebagai petugas puskesmas. 

    

16 Untuk menjadi anggota tim mutu internal perlu 
memiliki masa kerja 

    

 

 

VII. Daftar Pernyataan tentang Dukungan dan Kapasitas Peningkatan Mutu 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Fokus Pada Tim Peningkatan Mutu 

1 
Tim mutu dilibatkan dalam pelatihan mutu 
pelayanan kesehatan 

    

2 
Tim mutu diberikan kewenangan dalam 
menyusun standar mutu pelayanan kesehatan 

    

3 
Tim mutu belum melakukan rapat tinjauan 
manajemen untuk memutuskan masalah-
masalah mutu pelayanan 

    

4 
Tim mutu diberikan peluang untuk 
pengembangan diri 

    

5 
Tim mutu perlu diberikan penghargaan atas 
usahanya dalam meningkatkan mutu 
pelayanan 

    

B. Ketersedian Sumber Daya 

6 Ada dukungan dana untuk peningkatan mutu 
pelayanan 

    

7 Ada dukungan tenaga dalam peningkatan 
mutu pelayanan 

    

8 Ada dukungan waktu yang diberikan dalam 
peningkatan mutu 

    

C. Infrastruktur Data 

9 Perlu ada data yang dikumpulkan untuk 
mendukung peningkatan mutu 

    

10 Ada sistem pelaporan puskesmas yang 
terkoneksi dengan dinas kesehatan  

    

 

VIII. Daftar Pernyataan tentang Pengukuran, Analisis dan Manajemen Informasi 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Pengukuran, Analisis dan Perbaikan Kinerja Organisasi 

1 
Perlu ada Kebijakan tentang Indikator kinerja 
puskesmas 

    

2 
Menyusun rencana perbaikan kinerja 
puskesmas 

    

3 Membuat laporan kinerja untuk disampaikan     
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NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

ke Dinas Kesehatan 

B. Manajemen Pengetahuan, Informasi dan Teknologi 

4 Ada pemahaman/pengetahuan bersama 
tentang peningkatan mutu berkelanjutan.  

    

5 Perlu ada keunggulan kompetitif/inovasi yang 
dikembangkan puskesmas 

    

6 Perlu ada pengolahan data puskesmas 
sebagai sumber informasi 

    

7 Perlu ada pengelolaan sumber daya teknologi 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
puskesmas 

    

8 Belum ada pengelolaan data puskesmas 
dengan Sistem Infomasi Puskesmas 
(SIMPUS) 

    

9 Setiap bulan dilakukan pembahasan, analisis 
dan pengolahan data psukesmas 

    

10 Ada pelaporan data setiap bulannya ke dinas 
kesehatan. 

    

 
 

IX. Daftar Pernyataan tentang Fokus Kepada Masyarakat 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Masukan/saran Masyarakat 

1 
Perlu ada masukan dari masyarakat melalui 
SMD setiap tahun 

    

2 
Masukan dari masyarakat melalui kotak saran, 
call center, sms, WA, email, tata muka, dll 

    

3 
Masukan/saran dari masyarakat dilakukan 
pembahasan untuk perbaikan mutu pelayanan 

    

4 
Dilakukan evaluasi perbaikan terhadap 
tindaklanjut masukan masyarakat 

    

B. Keterlibatan masyarakat 

5 Ada keterlibatan masyarakat dalam proses 
perencanaan peningkatan mutu pelayanan 
kesehatan 

    

6 Adanya masukkan masyarakat dalam 
pertemuan lintas sektor setiap 3 bulan 

    

7 Ada keterlibatan masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu 

    

C. Fokus Operasional 

8 Ada keterlibatan masyarakat dalam monitoring 

dan evaluasi dalam peningkatan mutu 
pelayanan kesehatan  

    

9 Adanya keterlibatan masyarakat dalam 
pertemuan lintas sector 

    

10 Adanya keterlibatan masyarakat dalam 
penyiapan sarana dan prasarana peningkatan 
mutu 
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X. Daftar Pernyataan tentang Fokus pada Proses 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Sistem Kerja 

1 

Perlu ada monitoring kebijakan, pedoman, 

panduan, manual mutu, kerangka acuan 
kegiatan, dan standar operasional prosedur 

    

2 
Perlu ada evaluasi kebijakan, pedoman, 
panduan, manual mutu, kerangka acuan 
kegiatan, dan standar operasional prosedur 

    

3 
Perlu ada revisi kebijakan, pedoman, 
panduan, manual mutu, kerangka acuan 
kegiatan, dan standar operasional prosedur 

    

4 
Adanya sarana dan prasarana yang tersedia 
untuk peningkatan mutu 

    

5 
Adanya akuntabilitasdan transparansi dalam 
pelaksanaan kegiatan puskesmas 

    

B. Proses Kerja 

6 Perlu ada kendali/kontrol biaya untuk 
peningkatan mutu pelayanan 

    

7 Perlu dilakukan pengarahan peningkatan mutu 
pelayanan 

    

8 Perlu dilakukan monitoring peningkatan mutu 
pelayanan 
 

    

B. Proses Perbaikan 

9 Perlu dilakukan evaluasi peningkatan mutu 
pelayanan 

    

10 Perlu dilakukan perbaikan peningkatan mutu 
pelayanan 

    

11 Perlu dilakukan jaminan kesiapan, keamanan 
dan kegawatdaruratan untuk peningkatan 
mutu pelayanan 

    

 

 

 

 

XI. Daftar Pernyataan tentang Peningkatan Mutu Berkelanjutan 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

 S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Struktur 

1 Ada tim mutu puskesmas     

2 Adanya uraian tugas tim mutu     

3 
Ada buku panduan manual mutu yang menjadi 
pedoman 

    

B. Proses 

4 Adanya pertemuan tim yang rutin     
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NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

 S 
(3) 

SS 
(4) 

dilaksanakan minimal sebulan sekali 

5 Adanya kegiatan identifikasi dan prioritas 
masalah terkait dengan mutu layanan 
kesehatan di puskesmas 

    

6 Adanya rencana upaya pengendalian dan 
peningkatan mutu di puskesmas setiap bulan 

    

C. Hasil 

7 Adanya keterkaitan antara prioritas masalah 
dan rencana perbaikan 

    

8 Adanya kesesuaian antara pelaksanaan upaya 
pengendalian dan peningkatan mutu dengan 
rencana perbaikan yang disusun 

    

9 Adanya peningkatan kepuasan pelanggan 
eksternal 

    

10 Adanya peningkatan capaian kinerja 
 

    

 

 

 

XII. Daftar Pernyataan tentang Karakter Religius 

 
NO 

 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Disiplin 

1 Petugas puskesmas disiplin mengikuti apel 
pagi dan pulang 

    

2 Petugas puskesmas disiplin dalam 
melaksakan tugas dan fungsinya. 

    

B. Menghadirkan Tuhan dalam aktivitasnya 

3 Petugas puskesmas bekerja tanpa tekanan 
pimpinan. 

    

4 Petugas puskesmas senantiasa merasakan 
kehadiran Tuhan dalam melaksanakan 
tugasnya. 

    

 
NO 

 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

C. Adil 

5 
Tidak membedakan pelayanan pasien 
perempuan dan laki-laki 

    

6 
Tidak membedakan pelayanan berdasarkan 
agama, suku dan ras. 

    

D. Sabar 

7 Petugas menjelaskan dengan sabar ketika 
masyarakat/pasien menemui masalah 

    

8 Petugas kadang-kadang mengeluh di depan 
masyarakat/pasien dalam peningkatan mutu 
pelayanan. 

    

9 Menghadapi dengan tenang jika ada keluhan     
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masyarakat terhadap pelayanan puskesmas. 

10 Petugas mendengarkan dengan baik ketika 
mendapat teguran dari atasan 

    

11 Petugas sabar dalam memenuhi kebutuhan 
pasien dalam pelayanan kesehatan. 

    

E. Tabligh (transparan/komunikatif) 
12 Petugas puskesmas menyampaikan informasi 

dengan tepat dan jelas 
    

13 Petugas mampu memotivasi masyarakat 
dalam pencapaian kinerja puskesmas. 

    

F. Ramah 

14 Petugas mampu menyapa dengan baik pada 
saat memberikan pelayanan. 

    

15 Petugas menawarkan bantuan ketika pasien 
terlihat bingung 

    

G. Komitmen 

16 Bekerja dengan penuh tanggungjawab, 
semangat dan nyaman di puskesmas. 

    

17 Bersedia dan berusaha keras meningkatkan 
mutu pelayanan puskesmas.  

    

H. Fathanah (cerdas) 
18 Petugas dalam bertindak sangat teliti dan 

sesuai dengan kebijakan, pedoman/panduan, 
kerangka acuan kegiatan dan prosedur. 

    

19 Petugas puskesmas memahami kebutuhan 
dan harapan masyarakat dalam pelayanan 
puskesmas. 

    

I. Amanah 

20 Petugas bertanggungjawab atas segala 
tindakan/pelayanan yang diberikan kepada 
masyarakat. 

    

21 Jika terjadi kesalahan maka berani 
menanggung risikonya 

    

J.Shiddiq (jujur) 
22 Petugas dapat dipercaya dalam melaksanakan 

kegiatan/tindakan, termasuk laporan kegiatan. 
    

23 Petugas memberikan penjelasan yang jujur 
tentang kondisi kesehatan masyarakat. 

    

24 Petugas tidak melakukan tindakan korupsi, 
kolusi dan nepotisme (KKN) 

    

 

XII. Daftar Pernyataan tentang Inovasi Pelayanan Puskesmas 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

A. Kegiatan baru/modifikasi kegiatan 

1 
Petugas selalu menciptakan ide-ide baru 
dalam meningkatkan mutu pelayanan 
puskesmas. 

    

2 
Petugas puskesmas melakukan modifikasi 
kegiatan puskesmas. 

    

B. Tindak lanjut analisis 



 

 307 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

3 
Petugas menyusun inovasi berdasarkan hasil 
analisis masalah pelayanan puskesmas, 
perubahan kebijakan/regulasi. 

    

4 
Inovasi yang dibuat disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat. 

    

C. Dukungan sumber daya 

5 
Inovasi yang dilakukan membutuhkan sumber 
daya tenaga kesehatan yang banyak. 

    

6 
Inovasi pelayanan tidak membutuhkan 
dukungan biaya. 

    

D. Peran lintas sector 

7 
Melibatkan lintas sektor dalam menyusun 
rencana inovasi pelayanan kesehatan.  

    

8 
Melibatkan lintas sektor dalam monitoring dan 
evaluasi kegiatan inovasi pelayanan 
kesehatan. 

    

E. Brand baru 

9 

Petugas memberikan nama/brand yang 

menarik pada kegiatan inovasi pelayanan 
kesehatan. 

    

10 
Fasilitas di puskesmas sebaiknya berbasis 
teknologi digital. 

    

F. Kearifan Lokal 

11 
Kegiatan inovasi yang dibuat selalu 
dikembangkan sesuai kearifan lokal. 

    

12 
Pelayanan di puskesmas mampu mengadopsi 
standar pelayanan seperti di hotel dan 
perbankan. 

    

13 
Pemutaran bunyi murottal quran/atau 
relaxingmusic di ruangan puskesmas 

    

 

 

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
Riwayat Hidup Peneliti 

 

A. Identitasi : 

1. Nama 
2. Tempat Tgl Lahir 
3. Pekerjaan 
4. Alamat 

 
5. Nama Istri 
6. Nama Anak 

 
 

7. Nama Orang Tua 
Ayah 
Ibu 

 
: Muhammad Tahir 
: Panincong, 10 Januari 1978 
: ASN Gol IV/a 
: Jl. Wolter Monginsidi Pangkajene Sidrap 
: Bumi Daya Indah Blok A/1 Makassar 
: Asmah Sukarta, S.ST.,M.Kes 
:  1.  Shaza Azzahrah Putri MT 

2. Muhammad Aryah Putra MT 
3. Annisa Dzakirah Putri MT 

 
: HM. Saenong 
: Hj Dupe  

B. Riwayat Pendidikan : 

1. SD 
2. SMP 
3. SMA 
4. Diploman 
5. Sarjana 
6. Magister 
7. Doktoral 

 
 
: SD Neg 171 Lompo Baru Soppeng 1991 
: SMP Neg Panincong Kab. Soppeng 1994 
: SPK Depkes RI Ujung Pandang 1997 
: SPK-SJ Depkes RI Makassar 1999 
: STIK Tamalatea Makassar 2003 
: Universitas Hasanuddin 2006 
: Universitas Hasanuddin (S3 Kesmas) 
: Universitas Muhammadiyah Parepare (S3 

Agama Islam) 
C. Pekerjaan : 

1. RS Jiwa Dadi Makassar 
2. Dinas Kesehatan Kab 

Sidrap 
3. Dosen PTM Stikes 

Muhammadiyah Sidrap 
4. Fasilitator/Pendamping 

Akreditasi FKTP 
5. Surveior Akreditasi FKTP 

Kemenkes RI 

 

: Tahun 2000 – 2007 
: Tahun 2007 – sekarang 
 
: Tahun 2009 – sekarang 
 
: Tahun 2015 - sekarang  
 
: Tahun 2016 – sekarang 

D. Organisasi : 
 

1. Ketua PERSAKMI Cab 
Sidrap 

2. Ketua Dewan Etik 
PERSAKMI Cab Sidrap 

3. Wakil Sekum PERSAKMI 
Sulsel 

4. Bendahara Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah 
Pangkajene Sidrap 

5. Ketua Yayasan Dinul 

 
 
Tahun 2012 – 2019 (2 periode) 
 
Tahun 2019 – sekarang 
 
Tahun 2019 – sekarang 
 
Tahun 2004 – sekarang (2 periode) 
 
Tahun 2019 – sekarang 
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Islam Walquran  

E. Pelatihan Mutu Puskesmas: 

1. Pelatihan Pendamping 
Akreditasi FKTP 

2. Pelatihan Surveyor 
Akreditasi FKTP Ak I 

3. Seminar dan Lokakarya 
Nasional Akreditasi FKTP 
Tahun 2018 

4. Workshop Re-Akreditasi 
FKTP Tahun 2018 

Pelaksana : 

Kemenkes RI tahun 2015,  
No. 872045/H/Q.73/202010400/V/2015 
Kemenkes RI tahun 2016,  
No. 896939/H/D/202010100/V/2016 
Indonesia Healthcare Quality Network 
(IHON) dan Komisi Akreditasi FKTP 
Kemenkes RI 
Surveior Akreditasi FKTP Indonesia dan 
Komisi Akreditasi FKTP Kemenkes RI 

F. Seminar Internasional : 

1. APACPH-KL Early Career 
Global Public Health 
Conference (Malaysia 
2019) 

2. International Conference 
on Nutrition and Public 
Health/ICNPH (Indonesia 
2019) 

3. International Conference 
Research on Education, 
Social Science and 
Technology/ICREST 
(Indonesia, 2018) 

Partisipasi sebagai : 
 
: Presenter 
 
 
 
: Presenter 
 
 
 
: Presenter 

D. Publikasi Scopus (6 jurnal): 

1. The Relationship Between 
Organizing and 
Leadership Style and The 
Quality Improvement of 
Primary Healthcare 
Services  

2. Religious Character and 
Service Innovation 
Towards The 
Improvement Sustainable 
Quality of Primary Health 
Services in South 
Sulawesi  

3. Quality Evaluation of 
Health Services at 
Community Health Center 
: Through Accrediation 
Surveys in Indonensia  
 

4. Religius Character in 
Improving Primary Health 

Jurnal Penerbit : 
 
Enfermeria Clinica, Elsevier Espana : 
Volume 30(S4), page : 39-43, 2020 
 
 
 
 
Interciencia Journal, Volume 45, No 3, 2020  

 

 

 

 

 

 

Indian Journal of Public Health Research & 
Development, Institute of Medico-Legal 
Publication. Volume 11 , Number 01 , page : 
815-820  
 
 
Indian Journal of Public Health Research & 
Development, Institute of Medico-Legal 



 

 314 

Services Quality in South 
Sulawesi 

5. Developing a 
Sociocultural Approach in 
Learning Management 
System through Moodle in 
the Era of the Covid-19  

6. Developing Continuous 
Quality Improvement 
Model for Primary Health 
Care in South Sulawesi 

Publication. July 2019, Vol. 10, No. 7 
 
International Journal of Innovation, Creativity 
and Change. www.ijicc.net Volume 13, Issue 
7, 2020 
 
 
Proses Penyusunan  

G. Buku ber ISBN : 

1. Mutu Pelayanan 
Kesehatan Puskesmas 

2. Mutu Puskesmas “The 
Tahir’s Model of 
Continuous Quality 
Improvement”  

Penerbit Buku : 
 
Nas Media Pustaka 2019 (Cetakan 1-3) 
 
Proses Penerbitan 

 


